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ABSTRAK 
 
Pengaruh Matriks Hidroksi Propil Metil Selulosa Terhadap Profil Pelepasan 
In Vitro Salbutamol Dalam Bentuk Tablet Lepas Lambat 
 
Rosa Puspitasari 
2443005011 
 
Dalam penelitian ini, bahan aktif yang digunakan adalah salbutamol yang 
mana memiliki dosis kecil, indeks terapi yang besar, t1/2 2-7 jam. Matriks 
yang digunakan adalah hidroksi propil metil selulosa yang mana dapat 
membentuk gel untuk menghasilkan struktur yang rigid sehingga 
menghambat pelepasan obat dari tablet lepas lambat salbutamol. 
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil 
pelepasan in vitro tablet lepas lambat salbutamol yang menggunakan 
matriks hidroksi propil metil selulosa dalam berbagai konsentrasi. Oleh 
sebab itu dilakukan penelitian tentang “Profil pelepasan in vitro salbutamol 
dalam bentuk tablet lepas lambat dengan menggunakan matriks hidroksi 
propil metil selulosa”. Empat formula yang berbeda, menggunakan hidroksi 
propil metil selulosa pada berbagai konsentrasi yaitu 0% (FA), 20% (FB), 
30% (FC), dan 40% (FD) dibuat sebanyak 3 batch. Tablet (300 mg) dibuat 
dengan menggunakan metode granulasi basah, mengandung 8 mg 
salbutamol. Parameter pelepasan yang digunakan adalah persyaratan 
pelepasan menurut Banakar, nilai %ED360, Kdisolusi, mekanisme pelepasan 
menurut nilai eksponensial difusi dan orde kinetika pelepasan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi hidroksi propil 
metil selulosa dapat menurunkan konstanta laju pelepasan salbutamol. Hal 
ini dikarenakan peningkatan viskositas gel serta semakin tebal juga lapisan 
selubung perintang yang dibentuk oleh matriks hidroksi propil metil 
selulosa. FB, FC, FD berturut-turut melepaskan 85,38% , 80,19%, 70,19% 
pada waktu 6 jam.  
 
Kata-kata kunci : hidroksi propil metil selulosa, lepas lambat, salbutamol. 
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ABSTRACT 
 
In Vitro Release Profile of Salbutamol Sustained Release Tablet with 
Matrix Hydroxy Propyl Methyl Cellulose 
 
Rosa Puspitasari 
2443005011 
 
In this research, salbutamol which in has low doses, wide theurapetic index, 
t1/2 2-7 hour. Hidroxy propyl methyl cellulose matrix which in can make gel 
that result rigid’s structure and barrier release tablet from salbutamol 
sustained release tablet. Based on this, this study is done to find out the in 
vitro release kinetic of salbutamol using hidroxy propyl methyl cellulose in 
many different concentrations In vitro release profile of salbutamol 
sustained release tablet with matrix hydroxy propyl methyl cellulose has 
been studied. Four different formula, incorporating hydroxy propyl methyl 
cellulose at various concentrations namely 0% (FA), 20% (FB), 30% (FC), 
and 40% (FD) were prepared in three batches. Tablets (300 mg) were 
prepared by wet granulation method, containing 8 mg salbutamol. Drug 
release parameter that’s used are Banakar’s criteriation, %ED360 value, 
Kdissolusion, release mechanism according to value of eksponential diffusions 
and order of release kinetics. This study demonstrated that the increased 
concentration of hydroxy propyl methyl cellulose reduced release constant 
of salbutamol. This may be associated with an increased gel viscosity and 
thickness of diffusion layer as a barrier formed by hydroxy propyl methyl 
cellulose. FB, FC, FD release 85,38% , 80,19%, 70,19% of salbutamol for 6 h. 
 
Key words: hydroxy propyl methyl cellulose, sustained release, salbutamol 
 
 
